




















Berita IPOOS

HUT IPOOS KE 3

Bemtempat di Jl Dukuh I Gg 6
No 18 Tanjung Duren, pada tanggal
13 Juni 1995, pengurus IPOOS
mengadakan acara syukuran mera-
yakan HUT yang ke 3 secara se-
derhana. Tamu yang hadir hanya
undangan khusus di antaranya
Mbak Asmah dari Kllmax yang su-
dah begitu akrab dengan rekan ar-
tis IPOOS. Mas Paul sebagai ketua
[POOS memimpin upacara doa
syukuran disambung dengan be-
berapa sambutan dari para sese-
pub, termasuk wakil rekan-rekan
dari Senen dan Tangerang.

Pada tanggal 24 Juni 1995 di
Klimax, perayaan HUT IPOOCS di-
adakan dengan berbagai acara hi-
buran dan sambutan,termasuk pe-
nyerahan Cendramata kepada re-
kan-rekan sehati darl berbagai ke-
lompok Gay, Lesbian, Warla, LSM,
serta Sesepuh IPOOS. Tidak ke-
tinggalan dalam acara tersebut be-
berapa orang yang pedull terhadap
AIDS memperoleh piagam penghar-
gaan. Acara hiburan cukup berva-
riasi mulait dari hiburan tari Etnis
sampal tarl Indla, Fashion show.
dan sebuah sajlan khusus Sendra
tarl Ramayana yang sangat megah
dan panjang.. Mami Mirna Sud ber-
sama Maml Stella sesepuh WoFlq
turut menyumbang suatu hiburan
karaoke. Acara perayaan diakhiri
dengan disco sampai pukul 03:00
WIB. ’ ,

AN

FINAL LOMBA KARAOKE
DUET POP INDONESIA

Pada tanggal 25 Juni 1995,
[POOS kemball menggelar acara
rutin “G” Nite yang diisi dengan
final lomba - Karaoke Duet Pop
Indonesia. Minat pengunjung un-
tuk menyakstkan slapa yang keluar
sebagal juara pertama tidak mem-
buat mereka letth walaupun malam

sebelumnya sudah begadang.
( bersambung ke halaman 39 )
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anak tunggal, aku tumbuh tanpa
bimbingan terarah dari seorang
ayah. Keglatanku sehari-hari ke-
tika SMA di Bandung lebih ba-
nyak dihabiskan dalam kamar
membaca dan belajar. Teman-te-
manku sering menggoda menga-
takan bahwa aku anak manja,
anak “mami”, anak pingitan dan
sebagainya.

Malam itu aku merasa
senang mendapat perhatian dart
Anto. Namun aku tidak tahu apa
yang dikehendalki dari diriku dan
tidak bisa percaya dengan begitu
saja, apalagi kami baru berke-
nalan beberapa menit saja.

Sementara aku masih ter-
buai dalam lamunan bertanya-
tanya apa yang harus ku perbuat
dalam menghadapt Anto, tiba-
tiba ia berkata :“Yuk, kita card
makan, nantl saya temamnd kamu

pulang” ajaknya. "“Dimana mas?”

tanyaku agak berani Kkall ini.
"Nggak Jauh dari sinl. Kita jalan
kaki saja” Katanya sambil me-
langkah dan merangkul pun-
dakku bagalkan seorang saha-
bat.

Kakiku gemetaran dan lang-

kahku menjadi gontai. Rupanya
Anto merasakan getaran dalam
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tububhku dan berkata : “Kok takut
amat sih !/ ! Saya bukan penjahat
kok” Katanya sambil tertawa ke-
ctl dan merangkul lebih erat.

Aku tidak bisa berbuat apa
selain mengikuti langkahnya. Da-
lam hati aku senang sekali di-
rangkul oleh pria yang simpatik.
Baru pertama kali aku merasa-
kan hangatnya dirangkul seorang
pria. Hatlku luluh dan pasrah,
apapun yang akan Anto kerjakan
atas tubuhku aku relakan. "Rio
tahu nggak?” katanya ketika ka-
mi berjalan di daerah yang agak
sepl dan gelap.

Aku Ingin menjawabnya na-
mun Anto menyambung kalimat-
nya tanpa menunggu jawabanku.
"Rammu cantlk . . eh . .rmaksud
saya ... cakep” Katanya

Hatiku berdebar sebab kata-
kata demikian sudah sering aku
dengar dan tidak menyukainya.
Tetapl entah mengapa Kketlka
Anto yang mengatakannya, aku
merasa agak lain, seolah-olah
ada semacam getaran kasih sa-
vang. Terus terang aku belum
permnah merasakan getaran se-
macam itu. Mungkinkah ini yang
dikatakan orang getaran cinta?
Tetapl mengapa harus dengan
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Anto akan mengajak aku untuk
bermalam bersamanya. “Bagai-
mana kalau malam inf kamu ngY-
nep df rumah saya saja. Besok

pagl saya antar kamu pulang”

katanya. Aku tidak bisa berpikir
panjang lagi dan tidak peduli,
yang penting besok pagl aku ha-
rus ke rumah paman.

Anto kemudian mengajak
menunggu bajaj, karena ia tidak
mau berjalan kaki lagl. Rumah
Anto tidak terlalu jauh, di jalan
Sernarang,

Dalam bajaj Anto menggeng-
gam tanganku. Aku -tidak tahu
apa maksudnya dan membiarkan
ia meremas jari-jariku. Kami ke-
mudian saling memandang. Wa-
jah Anto sangat tenang dan me-
nartk. Entah mengapa aku ter-
buai dalam alur emosi yang ba-
ru. Yang jelas malam yang agak
dingin membuat aku ingin sekall
dirangkul dan dipeluk Anto. “Ka-

mu memang benar-benar cakep”

tiba-tiba suara Anto keluar dari
bibirnya yang tipls. “AA...mas
Anto buat saya jadl malu” ka-
taku agak manja.

Tanpa malu-malu Anto me-

ranngkul tubuhku dan membert
sebuah kecupan hangat di bibir-
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ku. Aku terkejut dan mengelak
tetapl Anto merangkul lebth erat
dan menclum sambil berusaha
membuka mulutku dengan lidah-
nya. Aku tidak bisa mengelabul
dirlku. Ciuman Anto membuat
aku terangseng dan muliai mem-
balas clumannya. Sopir bajaj me-
lihat tingkah laku kami melalui
cermin dan hanya tersenyum
tanpa suatu komentar.

Setiba di muka rumah Anto,
kami disambut oleh Satpam yang
membuka pagar dan memper-
silahkan kami masuk. Rumah
Anto sangat artistik. Pekarangan
muka ditata dengan sebuah ta-
man dan kolam {kan yang dileng-
kapi dengan beberapa patung
Ball dan arca candl membuat
seolah-olah kita memasulkd suatu
Art shop. Di muka gerasi yang
pintunya diukir dengan ukiran
Jepara, tampak sebuah mobil
Kijang putih. Dalam hati aku
berpikir kalau ini semua milik
Anto, maka fa pasti berasal dart
golongan menengah ke atas. Tapl
mengapa cita rasa menata ru-
mah mirlp rumah orang “Bule".
Jangan-jangan Anto keturunan
Asing, sebab kalau aku perhati-
kan fisiknya memang mirip orang
Barat. Otakku penuh dengan
pertanyaan yang bukan-bukan.
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lasuk sinf /” ajak Anto. Aku t-
aK tahu robh apa yang sedang
erasuki sukmaku. Tempat aku
erpljak kini terasa seperti se-
mmpukan kapas, sementara ta-
gan dan jari-jariku yang terasa
ngan mulai membuka kancing
emejaku. Bagalkan selembar
utra yang ditiup angin, satu per
atu busanaku lepas dari tubuh-
u.

Ketika aku melangkah ma-
uk ke dalam bak mandi Anto
ggera menyambut dengan se-
uah rangkulan dan kecupan bi-
Ir. Aku tersentak sadar dan ta-
ut sekall, namun  belaian ta-
gan Anto dipunggungku mem-
uat aku tenang sechingga aku
erand merapatkan tubuhku le-
fth dekat lagl. Untuk beberapa
-aat kami tildak berbuat apa-apa
elain menikmati musik dan ha-
gatnya air. Anto kemudian me-
epaskan rangkulannya dan mu-
al menggosokkan tubuhku de-
igan busa sabun. Kami kemu-
lan saling membersihkan tu-
yuh. Tanganku mengelus pipi-
1ya, kemudian bergerak ke leher,
lada, pinggul, sampal ke lipatan
>ahanya. Lekuk tubuhnya sa-
1gat indah dan sempurna mem-
yuat aku kagum. Aku belum bisa
nemastikan apakah aku sedang
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mimpi atu berkhayal.

"Ayo Kkita bflas yuk!” Kkata
Anto sembil berdirl dan membu-
ka penymbat bak. Bagalkan dua
makhluk pertama ciptaan Tuhan
kami berdua melangkah tanpa
busana di antara bunga dan ta-
naman hias. Anto menggiringku
ke air pancuran yang dibuat se-
demikian rupa sepertt di alam
pegunungan. DI bawah percikan
alr kami saling memandang.
rambutnya yang basah terural
sampal pundaknya membuat wa-
jahnya lebth menarik. Anto ke-
mudian merangkul dan member]
kecupan untuk kesekian kalinya.

“Kamu benar-benar pria
penggoda . . ." katanya menatap
mataku dengan tajam. ‘“Los mas
<« .« . ." belum selesal aku
berkata Anto menutup bibirku
dengan sebuah kecupan manis
dan penuh birahi. "Sudah lama
sekall saya Udak pernah tergoda
oleh pria manapun. Tetapl ma-
lam inf kamu berhasil menghan-
curkan benteng pertahan yang
selama bertahun-tahun kokoh™
katanya dengan nada agak putus
asa. “Kenapa mas, . . . . apakah
Rlo mengecewakan?” tanyaku
agak heran melthat tingkah laku
Anto yang agak aneh. “Lebith balk
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madamkan lampu kemudian me-
nyelinap di bawah selimut me-
rangkul tubuhku. Aku diam un-
tuk beberapa saat mendengar-
kan suara nafas dan detak jan-
tungnya. Anto kemudian mera-
patkan tububnya. Alangkah ter-
kejut aku ketika merasakan pun-
daku basah oleh alr matanya.
Hatlku menjadi makin kacau

menghadapt pergolakan emosi
kamt berdua.
“Rio. . . . kamu cinta nggak

sama saya?’ kata Anto dengan
suara yang parau diselingl isak
tangis. Aku tidak bisa menjawab
selain mencium bibimya dan tu-
rut menangls. ‘Mas Anto. . . .. .
hmmm . . . malam Inl saya
merasakan sesuatu yang Indah
sekall” kataku sambil membelat
rambutnya yang mulal menge-
ring. Kami hening sefenak “Saya
sayang sama mas Anto dan tdak
mau kehilangan Mas" kataku de-
ngan berani. Belum permah aku
mengungkapkan perasaan hatiku
pada slapapun. “Saya cinta kamu
Rlo . . .. sudah lama rasa cinta
hllang darf saya™ katanya. “Tap!

mas Anto kan sudah ada Nico?”

tanyaku agak curiga. “Betul . . . .
tetapf saya tidak cinta sama dia
lagl” Katanya dengan lebth te-
nang kall ini. “Kenapa mas .. .?”
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tanyaku agak lancang ingin me-
nyelldiki dirinya. “Vico mempu-
nyal kekasth lain df Singapura”
katanya. Aku tidak bisa meng-
komentari apa-apa seclain dlam.
‘Nico hanya ke Jakarta kalau
ada urusan binls . . . kami sudah
3 tahun Hdak pemah berme-
saraan Ilagl" sambungnya. Anto
memang lebth menylbukan dird
dengan karirmnya sebagai seorang
seniman. Ia seorang pelukis dan
perjumpaan kami di KA adalah
saat ia mempersiapkan suatu
pameran yang disponsori oleh
kedutaan Jepang. Karya-karya
lukisannya sudali tersebar di
mana-mana. Salah satu lukisan
yang paling ia banggakan ter-
gantung di lobf suatu bank di
New York ketika ia memperoleh
kesempatan berpameran di sana.
Beberapa pejabat Indonesia juga
memiliki  koleksi  lukisannya.
Anto yang semenjak masa rema-
ja menetap di San Francisco
mempunyal daya tarlk terhadap
dunia Timur. Setelah berkenalan
dengan Nico 4 tahun yang lalu di
Ubud, ia memutuskan untuk
menetap di Indonesia. Mula-
mula Anto menetap di Ball tetapi
karena Nico bekerja di Jakarta,
akhimya la memutuskan untuk
menetap bersama Nico. Namun
usia hubungan mereka tidak da-
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acara Malam Dana APLA. Malam
dana tersebut dimulai pukul 6
sore dengan suatu pesta Cocktail
dan lelang yang tidak terbuka.
tujuannya untuk mengumpulkan
dana bagl keglatan penanggulang-
an AIDS. Malam dana tersebut
yang menjual tiket seharga US $
50 hingga US $ 350 di lengkapt
dengan jammuan makan malam di

“Klein adalah salah seorang yang
diminta berkali-kali bantuan dana
tetapi selalu menolak dengan sangat
menyakitkan, padahal anak buah-
nya banyak yang memperolef pela-
yanan kami” komentar McFarlane
dari GMHC '

bawah cahaya bintang dan acara
fashion show yg diberl judul “Du-
nia Calvin Klein”. Acara tsb juga
dimerilahkan oleh sejumlah artis
top Hollywood, plus sebuah kon-
ser musik oleh Tina Turner. Pen-
dek kata, Malam Dana APLA bisa
ditempatkan pada peringkat kelas
Hollywood.

Menurut para pengamat hibur-
an, malarn dana APLA tersebut
termasuk yang termegah sete-
lah malam “"Commitment to Life”
pada tahun yang sama. Betapa
tidak, malam dana tersebut ber-
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hasil memperoleh laba sebanyak
US $ 600.000. Pada malam dana
terebut sepertl biasanya APLA
menganugerahkan penghargaan
khusus kepada pemerhati AIDS.
Tabun i{tu yang memperoleh anu-
gerah tersebut adalah Calvin
Klein. APLA boleh puas dengan
dana yang terkumpul, akan tetapi
apakah semua orang puas? Ter-
nyata ada sebagian orang merasa
tidak puas dengan acara terse-
but, terutama terhadap keputus-
an dewan pengurus yang memilih
Calvin Klein sebagai penerima
anugerah pemerhati AIDS. Menu-

rut para pengeritik, pada malam

dana tersebut APLA benar-benar
menunjukkan sikap kemunafikan
dengan membiarkan permainan
politik orang-orang besar dalam
bidang hiburan sehingga mem-
buat orang kecewa atas penye-
lenggaraan acara tersebut.

Nama besar seperti Calvin
Klein tidak luput dari berbagai
kritik. Rodger McFarlane, direk-
tur ecksekutif Broadway Cares/
Equity Fights AIDS yang juga
merupakan salah seorang pendirt
Gay Men’'s Health Crisis(GMHC)
suatu organisasi pelayanan AIDS
di New York yang cukup vokal
dan sangat beken mengatakan
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walaupun Klein yang membeli ti-
ket tersebut dengan uang priba-
dinya, apa artinya beberapa ratus
ribu dolar bagi seorang sepertd
Klein yang begitu kaya raya. Se-
lanjutnya ia mengatakan bahwa
menganugerahkan penghargaan
terhormat Pemerhati AIDS kepada
Calvin Klein adalah suatu kejadi-
an yang sangat memalukan dalam
sejarah penggalangan dana AIDS.

Larry Kramer, seorang pe-
nulls dan aktifis AIDS beken di
AS yang terkenal dengan kritik-
annya yang pedas mengatakan
bahwa menganugerahkan peng-
hargaan terhormat kepada Calvin
Klein adalah tndakan yang sudah
kebangetan. Kramer sampai-sam-
pai mau muntah melihat orang
yang ttdak berbuat banyak dalam
penanggulangan AIDS tiba-tiba
memperoleh suatu  gelar terhor-
mat Pemerhatd AIDS. Ia menya-
darl permainan polittk yang ter-
dapat dalam APLA, sebab Klein
adalah sahabat kental David
Geffen. Betapa tidak, pada tahun
1992 ia permabh menyelamatkan
Calvin Klein Inec, dari kebang-
krutan dengan membell saham
perusahaan Klein sebanyak 6 juta
dollar Selebihnya Kramer menga-
takan bahwa APLA diperintah
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oleh suatu pengurus yang tidak
becus.

Komentar orang lain seperti
yang dikemukakan oleh Kevin
Garrity, salah seorang donatur
APLA yang cukup besar untuk
malam dana tersebut adalah
Klein dipillh sebagai penerima
anugerah terhormat Pemerhati
AIDS karena adanya koneksl de-
ngan Hollywood. APLA memang
sengaja memasukkan nama-nama
besar Hollywood ke dalam APLA
untuk menarik dana masuk. Te-
tapi ini juga akan menimbulkan
mentalitas bahwa mengadakan
malam dana hanya basa-basi se-
hingga makna dasar penghimpun-
an dana untuk AIDS tidak ada la-
gl. Garrity yang cenderung berada
di luar kasus Klein selanjutnya
mengatakan, bahwa APLA tidak
mungkin bisa maju kalau dipim-
pin dengan gaya Gaffen Records
atau MCA atau Disney.

Orang tidak menyadari bahwa
penyelenggaraan acara malam itu
adalah dalam rangka menghim-
pun dana untuk AIDS. Sebagian
besar mengira bahwa acara yang
diselenggarakan adalah semata-
mata fashion show.
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dah menjadl suatu bisnis seka-
ligus parade pamor. National
Community AIDS Partnership,
suatu jaringan organisasi layanan
AIDS di AS memperkirakan bah-
wa 75% darl dana yang disum-
bangkan kepada usaha meme-
rangli AIDS berasal darl acara-
acara malam dana. Tetapl ini
menjadi fatal sebab orang atau
organisasl yang mengerjakan la-
yvanan AIDS sekarang mulal me-
rasa tergantung terhadap nama-
nama besar. Memang benar orang
yang menyumbang sudah sewaj-
arnya meminta sesuatu sebagal
imbalan atau menuntut diperla-
kukan khusus. Sementara orang
atau lembaga yang serius melak-
sanakan program AIDS tidak bisa
melawan arus kecenderungan ter-
sebut. Semenjak itulah permaian
politik masuk.

- Malam dana AIDS Calvin Klein
telah menghasilkan kurang lebih
satu juta dollar US. Tetapi biaya
untuk penyelenggaraan juga tidak
kecil. Misalnya APLA harus me-
ngeluarkan US $§ 400,000 ditam-
bah dengan biaya yang diminta
oleh Klein sebanyak US $500.000.
Jadi total biaya penyelenggaraan
mencapal US $ 900,000, suatu
blaya yang melebihi nilai budget
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proyek pelayanan AIDS di seluruh
Oregon. Oleh karena itu wakil di-
rektur pengembangan GMHC,
Ken Moore mengatakan bahwa
acara malam dana seperti yang
dilakukan APLA dewasa ini terlalu
mahal, menyita waktu dan cen-
derung penuh dengan segala per-
mainan licik di dalamnya. Moore
permah menyaksikan sendid ba-
galmana suatu acara sernacam ini
yang tadinya dimaksudkan untuk
menghimpun dana termyata ma-
lah merugikan. Ini yang membuat
Moore dan orang lain kecewa dan
tidak percaya terhadap acara ma-
lam dana semacam itu.

Anketell, yang dibayar US $
45,000 untuk memproduksi ma-
lam dana Calvin Klein mengata-
kan bahwa ia lebih senang menel-
pon orang-orang kaya dan mena-
nyakan apakah sang donatur bisa
menyumbang US $ 10.000, dari
pada ia harus bekerja keras mem-
produksi malam dana tersebut.
Bill Jones, direktur pengembang-
an APLA juga mengakui dan me-
ngatakan bahwa mau dikata apa
lagt iml adalah Kkenyataan. Yang
lebih parah lagi ketergantungan
pada dana yang dikumpulkan dari
acara-acara semacam int justru
sedang menjamur di AS, dan su-

[ Bersambung ke halaman 50 |
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Keluar sebagai Juara Pertama
pasangan Yaya dan Yanto. Para
pengunjung berterlak histerls ke-
tika juara pertama diumumkan de-
ngan memutar kemball lagu “Di
Malam yang Dingin”. Sempat hadir
-pada malam final tersebut Artis
kondang Connie Constantin me-
nyerahkan piala kepada salah se-
orang juara.

RONNT
HKOORDINATOR ACARA
HIBURAN IPOOS YANG BARU

Setelah lebih satu tahun
lamanya berbakti mengurus acara
hiburan IPOOS, rekan Oka, mele-
paskan jabatannya sebagal koordi-
nator hiburan. “Saya bukannya
tidak mau membantu IPOOS da-
lam mengurus acara-acara hi-
buran, tetap! Ingin memberi ke-

sempatan pada rekan-rekan iain”

demikian kata Oka yang sejak lama
sudah merencanakan ingin istira-
hat dari jabatannya. Sebagal peng-
gantinya Rekan Ronni yang sebe-
lumnya menjabat sebagai bendaha-
ra Artis diangkat sebagai koordina-
tor Artf yang baru. Ronni berharap
dalam menjalankan fabatannya
yang baru ini la mendapat dukung-
an darl rekan-rekan lain terutama
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dari para senior. Redaki Gaya Be-
tawl mengucapkan SELAMAT BER-
TUGAS Mama Rosa (alias Ronni).

BEASISWA KEPADA TIGA
ORANG ARTIS IPOOS

Dalam rangka peningkatan
mutu hiburan artis-artis IPOOS,
pengurus [POOS menyetujul untuk
memberikan beasiswa kepada tiga
orang Artis untuk belajar tari di
sanggar “PRIAN" di kawasan
Rawamangun. Para calon akan
diseleksi berdasarkan keserlusan
dan dedikasi terhadap pengem-
bangan seni hiburan [POOS. Diha-
rapkan mereka yang memperoleh
beasiswa nantinya akan mengajar-
kan rekan-rekan artls lainnya serta
membuat suatu produksi baru.
Menurut rencana di masa depan
artis-artis [POOS lainnya juga akan
memperoleh beasiswa sejenis.

PROGRAM OUTREACH IPOOS
DIMULAI

Dalam upaya penanggulangan
AIDS di kalangan kaum Gay di
Jakarta, IPOOS akan menyelengga-
rakan programn OUTREACH atau
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IPOOS DIKUNJUNGI
MAHASISWA SEKOLAH
TINGGI TEOLOGI JAKARTA

Pada tanggal 12 s/d 24 Juni
1995, TPOOS menerima kunjungan
5 orang mahasiswa/i STT Jakarta.
Adapun maksud kunjungan terse-
but dalam rangka program studi
lapangan untuk mengetahui sam-
pal seberapa jauh IPOOS .sebagai
suatu organisasl pelayanan masya-
rakat memberi pelayanan kepada
kaum gay dalam penanggulangan
persepsi yang keliru mengenat ma-
salah gay di masyarakat Indonesia
khususnya Jakarta. Dalam rangka

observasi partisipasi (tanpa terlibat
langsung dalam seks) para maha-
siswa /1 tsb merasa cepat akrab de-
ngan rekan-rekan gay, baik yang
ngumpul df rumah Mas Paul mau-
pun di Klimax. Bahkan ada se-
orang mahasiswl sempat menjadi
“Idola” rekan-rekan IPOOS karena
kelebthannya dalam meramal nasib
dengan sangat sabar dan penuh
kasith sayang. “Tadinya kaml! ta-
kut dan mengira teman-teman
gay di IPOOS sangat tertutup.
Ternyata dugaan kami kellru se-
telfah bergaul selama dua minggu
di sini” demikian komentar salah
seorang mahasiswa pada acara
perpisahan dengan IPOOS.

i

TAKUT ?
BINGUNG ?

AIDSHIV?
KE AO7CIVE

3100-855

PENASARAN Kena
COBA TANYA DEH

MITRA INDONESIA

Buka setiap hari pukul 15:00 - 20:00 WIB
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PENGANTIN KAMBOJA

Dua wanita Kamboja baru-baru
ini menikah secara tradisional,
demikian kantor berita AFP
(Agence France-Press) melaporkan
pada tanggal 4 April 1995. Khav
Sokha, 35 -tahun, seorang bekas
pengemudi taksi mengawini se-
orang wanita petugas medis yang
telah mempunyai tiga orang anak,
dan Pum Eth, 31 tahun menikah
di propinst Khandal. Dilaporkan
Jjuga bahwa Kav Sokha lebih ber-
peran sebagal suami dalam hu-
bungan perntkahan tersebut men-
Jadi pembicaraan publik.

SEORANG PROFESOR ISRAEL
BERHASIL MEMPEROLEH
TUNJANGAN KELUARGA

Universitas Tel Aviv telah
menyelesalkan gugatan dipengadit-
an dan memberikan tunjangan ke-
luarga penuh kepada kekasih se-
orang profesor kimia Uz Ewen,
demildan dilaporkan oleh "Masya-
rakat Israel untuk Periindungan
Hak-hak Pribadi” Tunjangan yang
diberikan mencakup bebas bayar
uang kuliah, penggunaan fasilitas
Universitas, tunjangan cuti beru-
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pa blaya transport tiket pesawat,
dan tunjanngan haritua. Lebih dart
150 profesor dan 1.200 mahasiswa
menandatanngant petisi mendu-

kung gugatan prof. Even.

MARDI GRAS DI SYDNEY
AUSTRALIA

Salah satu darl keglatan ta-
hunan Gay dan Lesbian terbesar di
Sydney Austraia “MARDI GRAS"
berakbir pada tanggal 4 Maret
1995, setelah berpesta pora dalam
keglatan-keglatan kesenian dan
kompetisi olah raga serta keglatan
sosial lainnya selama kurang lebih
satu bulan lamanya. MADRI GRAS

sebagal suatu keglatan yang di-
adakan setiap tahun semenjak
tahun 1978 dengan parade penu-
tupan merupakan parade pada
malam harl terbesar d dunia.
Diperidrakan lebih dari 20.000
orang menghadiri parade penutup-
an yang berakhir pada pukul 10
malam.
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GAY GAMES 1998

Pemerintah kota Amsterdam
telah menyisthkan US $ 610,000
untuk persiapan Gay Games di ko-
ta tersebut pada tahun 1998. Di-
perkirakan duabelas ribu atlit dan
100,000 suporter yang akan meng-
badid Gay Games 1998 nanti.
Untuk pertama Kkalinya pesta olah
raga Gay tngkat dunia ini diada-
kan d luar Amertka Utara. "Sam-
pal saat ini... 17 cabang olah raga
akan diperlornbakan dan sedang
dipersiapkan 3 hingga 13 cabang
lagl”, demikian Marc Janssens, se-
kretaris panitia penyelenggara men
Jelaskan. “Keglatan ini lebth besar
daripada olimplade. dan dana yang
tersedila ada-lah 8,5 juta dolar”,

lanfut penyelenggara.
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INDONESIA MEMPERSIAPAN
KONGRES NASIONAL GAY &
LESBIAN KE I 1995

Sectelah Panitia Pengarah (Steering
Committee) KLGI II di bawah pim-
pinan Gayatrl gagal melaksanakan
tugasnya, akhimya diadakan re-
ferendum. Sebelas dard duapuluh
organisasi gay dan lesbian yg ber-
ada dalam jaringan Nasional "Gaya
Nusantara” sepakat untuk mem-
bubarkan panitia pengarah KLGI II
yang dibentuk pada KLGI I tahun
1993 dan mengusulkan pemben-
tukan panitia KLGI II baru. Ada-
pun orang-orang yg terpilih untuk
duduk dalamn kepanitian KLGI II
yang baru adalah sebagai berdkut :

1. Andreas Susanto

2. Dede Oetomo

3. Franklin Leyder

4. Jusup J Rlanto

5. Marcel Latuithamallo

sebagal koordinator panitia peng-
arah ditunjuk Sdr. Marcel L. Se-
mentara {tu Sdrl BJ Gayatrl, oleh
banyak pihak dlanggap tidak dapat
bekerjasama dan diragukan keter-
libatannya schingga tidak dilibat-
kan. Nanmun inf bukan berarti bah-
wa rekan-rekan lesbian tidak akan
dilibatkan.
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11. Iwan Adjie - Pejompongan, Jakarta 18 - 07
12. Agus Yulianto - Pancurawis, Purwokerto 21 - 07
13. Moko Mery - Gg Melati, Kebumen 18 - 07
14. L Ridwan § - Sawah Lio, Jakarta 15 - 07
15. Rudy - Jl. Tengiri, Jakarta 12 - 07
16. Sandy A.S.L - JI. Otista, Jakarta 09 - 07
17. Sofwan - JI. Pela Menteng Pulo 29 - 07
18. Sri Lestari H.S.W - Pondok Bitung 22 - 07
19. Tata - Pademangan, Jakarta 29 - 07
'20. Topa - JI. Martadinata, Tj. Priok 11 - 07
21. Zul Reno - JI. Peta, Kali Deres, Jakarta 07 -07
22. Edwin Amritanto - Tanjung Duren, Jakarta 11 - 07
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tahun! . walaupun pesertanya
cuma 2 orang gay tapli mereka
mendapat “outsanding applause”
dari para penonton. Luar biasa se-
mangat mereka itu, dengar-dengar
sih katanya mereka itu bekas atlit
dulunya. Sayang saya tidak mem-
bawa kamera dengan lensa tele
sehingga pembaca tidak bisa me-
lthat mereka dengan jelas. Karena
ada acara lain yang tidak bisa
diganggu gugat kita hanya berada
selama 2 jam di sana, tapi paling
sedildtnya saya sudah bisa men-
dapat gambaran mengenal acara
Ini.

Saya yakin kallan akan mena-
nyakan apakah saya ‘meluangkan’
waktu untuk melihat pertanding-
an Binaraga. Jawabannya so pasti
lya dong . . . . kita menonton final-
nya saja tanggal 22 Junl 1994 di
Madison Square Garden. Fantas-
tique . . . yang bertanding sama
yang nonton sengga  kalah
yahudnya (bodynya maksudnya!).

Mula-mula semua peserta
berparade di tengah-tengah pe-
‘nonton agaknya memberikan ke-
sempatan kepada semua penon-
ton untuk dapat melihat mereka
darl jarak yang bisa bikin jantung
berhenti (smile). Langsung deh

61

kamera - kamera bekerja kirt - ka-
nan. Kemudian mereka berjalan
ke arah panggung untuk mem-
peragakan pose favorit mereka.
Tepuk tangan dan suitan berge-
ma bersahut-sahutan dengan te-
rlakan para penonton yang mem-
berikan komentar yang lucu-lucul.
... Sepertl juga acara renang, ada
peserta yang di atas umur 60
tahun dan 50 tahun! (walaupun
begitu melihat body mereka bisa
bikin minder penulls juga) Yang
amat mengejutkan dan mendapat-
kan response paling hangat dari
penonton ialah ketika salah satu
dari peserta melorotkan celananya
dl atas panggung! Wow . . . berani
juga yang satu ini. Saya lupa
siapa pembawa acaranya, tapi me-
reka sempat terperanjat juga meli-
hat peserta yang "nakal” ini. Tapi
untungnya dapat segera di'netrali-
sir' dengan jokes mereka.

Akhirnya setiap finallis yang
sudah terpilih sehari sebelumnya
tampil satu berpose dengan Iring-
an lagu-lagu pililhan mereka. Se-
tlap pengumuman siapa yg men-
jadl juara, para penonton ber-
tepuk tangan atau kadang sambil
berdirt kalau finalis favorit mereka
menang. Terus terang sambutan
supporter dari dan untuik kaum
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ARIE.

Pemuda “deaf” (Tuna runggu -ed) se-
dang mencari Gay Man luar Negri
terutama Eropa, USA, Amerika
Latin, yang dapat bicara bahasa In-
donesia, kerja dan yang berusia 20 -
40 th untuk sahabat atau pacar.
Surat kirim ke JI, Pento Selatan 3
No. 8. Buah Batu, Bandung.

GERD DANE.

Pria Jerman, tampan, masculin, 39
th, 181 cm, 74 kg. Senang Travel,
Fotografi, Olahraga. Ingin kenalan
dengan Gay muda Indonesia dan
mengunjungi Indonesia. Kirim surat
ke KEVELOHB 29A. 45277
ESSEN, GERMANY.

AL RICE.

Pria Kanada, 34 th, 178 cam, Pirang,
Mata biru, kondisi badan fit, kerja
Bisnis. Kegemaran macam-macam.
“enetap di Eropa. Mencari orang
indonesia untuk teman atau kalau
bisa lebih jauh lagi. Kirim surat da-
lam bahasa Inggris ke CALLE
SALUADOR VICENIE 55 / 21
ARROYU DE LAMIEL 29630
BENALMADEA (MALAGA) SPAIN.
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HENDRA 8.

Pria Gay, 40 th, Maskulin Hobby :
Renang, Traveling dan Musik. Surat
kirim ke Kotak POS 32 Malang
65101.

JOHN.

28 th, 174 cm, 60 kg Chinese,
Priang, muda senyum dan romantis.
Hobi: Macam-macam terutama Non-
ton, Main catur, Olahraga Fitnes.
Ingin berkenalan dengan rekan rekan
sehati (Doski Maybe), usia 18 - 23
th, jujur, romantis dan suka olah-
raga. Suku Bangsa dan Agama apa sa-
ja. Surat plus foto kirim ke Jl. Taman
Sari XI/7 G, Jakarta 11150.

RONNY S RISTIANTO.

26 th, 163 an, 62 kg Karyawan.
ingin menjalin hubungan serius de-
ngan sesama Gay/Bisex, bersifat setia,
penyayang, sabar dan romantis. Usia
30-50th. Saya bersedia hidup seru-
mah asal serius dan cocok, bila ber-
minat dan serius mohon hubungi sa-
ya Via surat ke Jl. Hijau Lestari VI
B8/8 Komplex Pondok Hijau,
Ciputat, Jakarta Selatan 15419
atau via telp. 021- 741-1164.

Gaya Betawi No 14 Juli 1995





















